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Abstract 
This research aimed to know the ability to solve contextual problem of quadrilateral 
material based on students self efficacy at SMP Negeri 2 Noyan. The form of research 
used was qualitative desciptive. In this research the subject person was used, namely 
grade VIII B SMP Negeri 2 Noyan which is determined using the result of the attitude 
scale calculation. The data collection tool used was self efficacy attitude scale 
consisting of 31 statement items, the essay test questions consisting of 3 contextual 
questions, and unstructured interviews. The result of data analysis showed that students 
with high self efficacy had high problem solving ability and high self confidence, 
students with moderate self efficacy had the ability to solve contextual problems that 
are classified as moderate and have low self confidence, as well as students with low 
self efficacy have low problem solving ability and have low self confidence. This 
research was expected to be an alternative in determining the ability to solve contextual 
problems based on the different self efficacy of students. 
 




Matematika adalah ilmu pengetahuan 
yang sangat erat kaitannya dalam kehidupan. 
Matematika juga merupakan salah satu ilmu 
murni yang implementasinya menjadi bahan 
tolak ukur dalam pengambilan keputusan 
yang logis. Dalam kegiatan kehidupan sehari-
hari sebagian besar keputusan akan diambil 
melalui proses berpikir yang 
mempertimbangkan sebab dan akibat. Pada 
Permendikbud Nomor 58 Tahun 2016 tentang 
pedoman pembelajaran matematika 
menyatakan “pembelajaran matematika tidak 
hanya dimaksud untuk penguasaan materi 
matematika sebagai ilmu semata, melainkan 
untuk mencapai tujuan yang lebih ideal, yakni 
kecakapan matematis (mathematical literacy) 
yang diperlukan untuk memahami lingkungan 
di sekitarnya serta keberhasilan dalam 
kehidupan. Dengan kata lain matematika 
difungsikan sebagai sarana untuk 
menumbuhkan kecakapan hidup”. 
Sunaryo (2017) mengatakan selama ini 
matematika selalu dianggap mata pelajaran 
yang sulit dan menimbulkan efek negatif 
terhadap aspek psikologis siswa. Efek negatif 
yang dimaksud adalah timbulnya kecemasan, 
ketakutan dan kekhawatiran sebagai akibat 
dari ketidakyakinan terhadap kemampuan 
dirinya dalam menyelesaikan tugas-tugas. 
Handayani (2011) mengungkapkan bahwa 
salah satu pendukung atau penunjang 
seseorang untuk berhasil yaitu dari aspek 
psikologinya yang menjadikan seseorang 
berhasil dalam menyelesaikan tugas dengan  
baik. 
Berdasarkan observasi pada 10 Oktober 
2019, disertai wawancara dengan siswa dan 
guru mata pelajaran matematika di SMP 
Negeri 2 Noyan, diperoleh fakta bahwa 
sebagian besar siswa tidak dapat 
menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan, 
siswa gampang menyerah saat menemukan 
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tugas atau soal yang dianggap sulit. Saat 
menemukan soal yang sulit terkadang siswa 
tidak menyelesaikan soal tersebut hingga 
tuntas, tak jarang siswa langsung melewatkan 
soal tersebut tanpa menyelesaikannya. Siswa 
kesulitan saat dihadapkan dengan soal cerita, 
siswa seringkali tidak memahami maksud dari 
soal cerita di dalam buku, siswa juga tidak bisa 
mengubah bahasa soal ke dalam bahasa 
mereka sehingga kesulitan menyelesaikan 
soal tersebut. Namun, saat guru 
mengumpamakan soal tersebut dengan 
pengalaman atau kejadian di sekitar siswa, 
siswa lebih mudah memahami soal tersebut 
dan dapat menyelesaikannya.  
Seperti pada materi Geometri yang 
kadang mengharuskan siswa untuk 
memvisualkan atau menggambarkan maksud 
soal, siswa sering mengalami kesulitan. Guru 
menjelaskan bahwa penguasaan materi siswa 
pada materi Geometri berada di posisi 
terendah dibanding dengan materi matematika 
lainnya. Hal ini didukung oleh pendapat 
Abdussakir (2011), bahwa masih banyak 
siswa yang mengalami kesulitan belajar 
geometri, mulai tingkat dasar sampai 
perguruan tinggi. Kondisi yang juga sering 
ditemukan oleh guru ialah kemampuan siswa 
dalam menyelesaikan soal saat proses 
pembelajaran dan ulangan semester terlihat 
berbeda. Guru matematika mengungkapkan 
saat mengerjakan soal ulangan semester siswa 
terlihat lebih cemas, takut, dan khawatir 
dibandingkan saat mengerjakan soal dalam 
proses pembelajaran. 
Hasil pra riset pada 14 Oktober 2019 
untuk mengetahui kemampuan siswa dalam 
menyelesaikan masalah kontekstual. 
Diberikan tiga buah soal matematika 
berkaitan dengan masalah kontekstual materi 
segiempat kepada 5 orang siswa SMP Negeri 
2 Noyan. Berdasarkan hasil pra riset disertai 
dengan wawancara terhadap kelima siswa, 
diperoleh fakta bahwa siswa-siswa yang tidak 
mampu menyelesaikan soal dengan tepat 
mengaku tidak yakin akan kemampuannya, 
merasa cemas dengan bentuk soal yang 
panjang dan menganggapnya sulit, merasa 
tidak mampu menyelesaikannya, tidak mau 
mencoba menyelesaikannya, dan 
melewatkannya begitu saja. 
Berdasarkan fakta di lapangan, diperoleh 
kaitan indikator self efficacy yang 
diungkapkan oleh Brown (dalam Manara, 
2008), yaitu: (1) Yakin dapat menyelesaikan 
tugas tertentu; (2) Yakin dapat memotivasi 
diri untuk melakukan tindakan yang 
diperlukan dalam menyelesaikan tugas; (3) 
Yakin bahwa dirinya mampu berusaha dengan 
keras, gigih, dan tekun; (4) Yakin bahwa 
dirinya mampu bertahan menghadapi 
hambatan dan kesulitan; (5) Yakin dapat 
menyelesaikan permasalahan di berbagai 
situasi. Dari pemaparan tersebut, terindikasi 
bahwa tingkat self efficacy siswa di SMP 
Negeri 2 Noyan belum memenuhi indikator 
self efficacy sebagaimana mestinya. Padahal 
self efficacy merupakan aspek psikologis yang 
memberikan pengaruh signifikan terhadap 
keberhasilan siswa dalam menyelesaikan 
tugas dan pertanyaan-pertanyaan pemecahan 
masalah dengan baik (Jatisunda, 2017). 
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan 
khusus mengetahui kemampuan siswa dalam 
menyelesaikan masalah kontekstual materi 
segiempat dikaji dari self efficacy di SMP 
Negeri 2 Noyan menggunakan tahapan 
penyelesaian masalah Polya. 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini berisi uraian-uraian dan 
penjelasan mengenai kemampuan 
menyelesaikan masalah kontekstual siswa 
ditinjau dari self efficacy yang merujuk kepada 
metode deskriptif sesuai dengan pendapat 
Muliawan (2014). 
Dalam penelitian ini, peneliti sebagai 
instrumen kunci meneliti kondisi objek secara 
alamiah dengan teknik pengumpulan data 
secara triangulasi (gabungan), serta analisis 
data dan hasil penelitian bersifat kualitatif. 
Penelitian ini menggambarkan kondisi siswa 
dengan apa adanya, mendeskripsikan 
keterkaitan antara self efficacy siswa dengan 
kemampuan siswa dalam menyelesaikan 
masalah kontekstual materi segiempat tanpa 
memberikan perlakukan atau manipulasi. Hal 
itu sejalan dengan pendapat Sugiyono (2016) 
dan Sukmadinata (2011) sehingga bentuk 
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penelitian yang digunakan adalah bentuk 
penelitian deskriptif kualitatif. 
Subjek dalam penelitian ini adalah siswa 
kelas VIII B SMP Negeri 2 Noyan Kabupaten 
Sanggau tahun ajaran 2019/2020. Pemilihan 
subjek penelitian berdasarkan rekomendasi 
dan persetujuan dari guru mata pelajaran 
matematika. Dengan jumlah 24 siswa yang 
kemudian dipilih 2 siswa dari tingkat self 
efficacy tinggi, 8 siswa dari tingkat self 
efficacy sedang, dan 2 siswa dari tingkat self 
efficacy rendah menggunakan hasil 
perhitungan skala sikap. Sedangkan objek 
penelitian ini adalah kemampuan 
menyelesaikan masalah kontekstual materi 
segiempat pada siswa dengan self efficacy 
tinggi, sedang, dan rendah yang diteliti secara 
mendalam dan kemudian ditarik 
kesimpulannya, sesuai dengan pendapat 
Sugiyono (2014). 
Prosedur penelitian yang dilakukan 
terdiri dari tiga tahap. Tahap persiapan: 
melakukan observasi dan pra riset, menyusun 
desain penelitian, melakukan validasi isi 
terhadap instrumen penelitian, dan melakukan 
uji coba instrumen penelitian. Tahap 
pelaksanaan: memberikan skala self efficacy 
kepada siswa, menganalisis data hasil skala 
self efficacy, mengelompokkan siswa ke 
dalam tingkatan tinggi, sedang, dan rendah, 
memilih subjek penelitian dari masing-masing 
tingkatan, memberikan soal tes kepada subjek 
penelitian, melakukan wawancara, 
menganalisis dan mengolah data hasil tes, 
mendeskripsikan hasil pengolahan data, dan 
melakukan analisis data kualitatif terhadap 
hasil wawancara. Tahap akhir: menyimpulkan 
hasil pengolahan data dan menyusun laporan 
penelitian. 
Pengumpulan data dalam penelitian ini 
menggunakan teknik tes, komunikasi 
langsung, dan komunikasi tidak langsung. 
Alat pengumpulan data yang digunakan yaitu 
skala sikap self efficacy dengan 31 item 
pernyataan, soal tes uraian yang terdiri dari 3 
butir soal berbentuk masalah kontekstual 
materi segiempat, dan wawancara tak 
berstruktur. Instrumen penelitian divalidasi 
oleh 1 orang dosen Pendidikan Matematika 
FKIP Untan dan 1 orang guru matematika. 
Kemudian instrumen di uji cobakan pada 
siswa kelas VIII B SMP Negeri 2 Noyan 
dengan alasan kedua kelas tersebut memiliki 
karakteristik yang hampir sama. Dari hasil 
analisis uji coba diperoleh hasil bahwa ketiga 
butir soal tes dinyatakan valid dengan nilai rxy 
0,943608 untuk soal 1, nilai rxy 0,956233 
untuk soal 2, dan nilai rxy 0,983162 untuk soal 
3 sehingga soal tes layak digunakan. 
Berdasarkan perhitungan tersebut, diperoleh 
hasil bahwa ketiga butir soal tes dinyatakan 
memiliki tingkatan reliabilitas sangat tinggi 
dengan koefisien reliabilitas 0,956814159. 
Pada perhitungan indeks kesukaran diperoleh 
hasil bahwa soal 1 termasuk kategori mudah 
dengan indeks kesukaran 0,832, soal 2 
termasuk kategori sedang dengan indeks 
kesukaran 0,424, dan soal 3 termasuk kategori 
sedang dengan indeks kesukaran 0,384. 
Sedangkan untuk daya pembeda diperoleh 
hasil bahwa ketiga butir soal tes dinyatakan 
diterima dengan nilai daya pembeda  0,35 
untuk soal 1, nilai daya pembeda 0,302564 
untuk soal 2, dan nilai daya pembeda 
0,385897 untuk soal 3. 
Data yang diperoleh dianalisis dengan 
cara mendeskripsikan dan menggambarkan 
data yang terkumpul sebagaimana adanya dan 
menarik kesimpulan sesuai hasil yang 
diperoleh, merujuk pada teknik analisis data 
secara statistik deskripstif sesuai pendapat 
Sugiyono (2016).  
Data yang telah terkumpul dianalisis 
dengan cara reduksi data yaitu dengan 
memilih, memusatkan, dan menyederhanakan 
data mentah di lapangan terkait kemampuan 
menyelesaikan masalah kontekstual, 
dilanjutkan dengan penyajian data 
menggunakan teks naratif, gambar dan tabel, 
serta penarikan kesimpulan untuk 
mengungkapkan dan menjelaskan 
kemampuan menyelesaikan masalah 
kontekstual berdasarkan tingkat self efficacy 
yang berbeda. Hal ini sejalan dengan pendapat 
Sugiyono (2016).  
Data yang telah terkumpul berupa hasil 
skala sikap, hasil tes, dan hasil wawancara 
siswa kemudian direduksi. Mereduksi data 
hasil skala sikap dengan memeriksanya untuk 
menentukan jawaban favourable dan 
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unfavourable, mereduksi data hasil tes 
kemampuan menyelesaikan masalah 
kontekstual dengan memeriksanya kemudian 
memilih dan memusatkan perhatian pada 
jawaban subjek yang memuat indikator 
penyelesaian masalah kontekstual sesuai 
dengan tahapan pemecahan masalah Polya, 
dan mereduksi data hasil wawancara dengan 
memutar ulang rekaman wawancara dan 
membaca kembali catatan, merangkum, dan 
memeriksa kembali rangkuman untuk 
memusatkan perhatian pada hasil wawancara 
yang memuat kemampuan kemampuan 
menyelesaikan masalah kontekstual sesuai 
tahapan pemecahan masalah Polya. 
Setelah direduksi kemudian data 
disajikan menggunakan teks naratif, gambar, 
dan tabel. Data yang disajikan dalam bentuk 
teks naratif yaitu proses hasil tes kemampuan 
menyelesaikan masalah kontekstual subjek 
penelitian, data berupa gambar yaitu lembar 
jawaban soal tes subjek penelitian, dan data 
dalam bentuk tabel yaitu pengelompokkan self 
efficacy siswa dari hasil skala sikap dan daftar 
siswa yang dipilih sebagai subjek penelitian. 
Langkah terakhir menarik kesimpulan untuk 
memperoleh jawaban dari rumusan masalah 
yang telah dipaparkan. 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil 
Penelitian ini dilakukan pada siswa kelas 
VIII yang telah mempelajari materi 
segiempat. Siswa kelas VIII SMP Negeri 2 
Noyan Kabupaten Sanggau tahun ajaran 
2019/2020 yang terdiri dari 50 siswa yang 
terbagi menjadi 2 kelas, yaitu kelas VIII A dan 
VIII B. Pengambilan sampel berdasarkan 
rekomendasi dan persetujuan dari guru mata 
pelajaran matematika, sehingga diperoleh 
sampel penelitian ini adalah siswa kelas VIII 
B yang berjumlah 25 siswa. Tetapi siswa yang 
terhitung dalam pengolahan data hanya 24 
siswa karena 1 siswa tidak hadir pada saat 
pemberian skala sikap self efficacy. Setelah 
pemberian skala sikap self efficacy, data yang 
diperoleh dianalisis sehingga siswa 
dikelompokkan menjadi tiga tingkatan self 
efficacy yaitu 4 siswa dengan self efficacy 
tinggi, 16 siswa dengan self efficacy sedang, 
dan 4 siswa dengan self efficacy rendah. 
Kemudian dipilih subjek penelitian sebanyak 
12 siswa, yaitu 2 siswa dengan self efficacy 
tinggi, 8 siswa dengan self efficacy sedang, 
dan 2 siswa dengan self efficacy rendah. 
Disajikan dalam Tabel 1 berikut. 
 
 

















Setelah diperiksa dan dianalisis, diperoleh 
data skor tes dan rincian kemampuan 
menyelesaikan masalah kontekstual dari 
kedua belas subjek penelitian, seperti yang 
disajikan pada Tabel 2 dan Tabel 3 berikut
No Kode Siswa Tingkat Self Efficacy Kode Subjek 
1 KK Tinggi T1 
2 KM Tinggi T2 
3 TV Sedang S1 
4 FR Sedang S2 
5 N Sedang S3 
6 SA Sedang S4 
7 SN Sedang S5 
8 MA Sedang S6 
9 A Sedang S7 
10 AJ Sedang S8 
11 RN Rendah R1 
12 ED Rendah R2 
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Tabel 2. Skor Tes Kemampuan Menyelesaikan Masalah Kontekstual 
No Kode Subjek 
Skor 
Total Skor 
Soal 1 Soal 2 Soal 3 
1 T1 5 5 5 15 
2 T2 3 5 5 13 
3 S1 1 2 2 5 
4 S2 2 2 2 6 
5 S3 2 2 2 6 
6 S4 2 2 2 6 
7 S5 2 3 3 8 
8 S6 1 2 2 5 
9 S7 2 2 2 6 
10 S8 2 2 2 6 
11 R1 0 2 0 2 
12 R2 1 1 0 2 
 
 
































Berdasarkan Tabel 3, terlihat bahwa 
subjek dengan tingkat self efficacy tinggi 
mampu memahami masalah, menyusun 
rencana penyelesaian masalah, melaksanakan 
rencana penyelesaian masalah, dan 
memeriksa kembali hasil yang diperoleh dan 
menarik kesimpulan dengan baik. Dari hasil 
wawancara dengan kedua subjek dengan self 
efficacy tinggi diketahui bahwa keyakinan diri 
mampu membuat subjek mengerahkan 
seluruh kemampuannya untuk menyelesaikan 
tugas dengan baik, dan dapat memeriksa 
kembali penyelesaian masalah yang telah 
dikerjakan dengan caranya sendiri. Sejalan 
dengan hasil penelitian Agus Subaidi (2016) 
bahwa self efficacy sangat berperan penting 
dalam segala hal terutama bagi siswa yang 
sedang memecahkan masalah matematika, 
dan hasil penelitian Annisa Dwi Kurniawati 
(2014) mengatakan self efficacy siswa 
berpengaruh terhadap kemampuan 
pemecahan masalah matematika. 
Subjek dengan tingkat self efficacy 
sedang mampu memahami masalah, namun 
hanya empat dari kedelapan subjek dengan 
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tingkat self efficacy sedang yang mampu 
menyusun dan melaksanakan rencana 
penyelesaian masalah, sedangkan dua subjek 
melaksanakan penyelesaian masalah tanpa 
menyusun rencana. Dari kedelapan subjek 
hanya satu subjek dengan tingkat self efficacy 
sedang yang mampu memeriksa kembali hasil 
yang telah diperoleh. Dari hasil wawancara 
dengan kedelapan subjek dengan tingkat self 
efficacy sedang diketahui ketidakyakinan diri 
membuat subjek tidak menyelesaikan 
penyelesaian masalah dengan tuntas, 
menghapus, dan mengganti jawaban awal, 
serta ketidakyakinan akan kemampuannya 
membuat subjek tidak mau berusaha dan 
langsung mengatakan tidak tahu saat ditanya 
mengenai jawabannya yang kurang lengkap 
dan alasan tidak memeriksa kembali hasil 
yang telah diperoleh. 
Subjek dengan tingkat self efficacy 
rendah mampu memahami masalah, namun 
hanya satu dari kedua subjek dengan tingkat 
self efficacy rendah yang mampu menyusun 
rencana penyelesaian masalah. Tetapi kedua 
subjek dengan tingkat self efficacy rendah 
tidak melaksanakan rencana penyelesaian 
masalah dan tidak memeriksa kembali hasil 
yang telah diperoleh. Dari hasil wawancara 
dengan kedua subjek dengan tingkat self 
efficacy rendah diketahui ketidakyakinan diri 
menyebabkan subjek langsung menyerah saat 
menghadapi permasalahan yang dianggap 
sulit tanpa berusaha, merasa dirinya tidak 
akan bisa menyelesaikannya walaupun sudah 
berusaha, dan meninggalkan pekerjaannya 
yang belum diselesaikan. 
Hasil penelitian yang diperoleh dari 
wawancara dengan subjek penelitian juga 
sejalan dengan hasil penelitian Indriana 
(2019) yaitu siswa dengan self efficacy tinggi 
optimis dalam menyelesaikan masalah 
matematika, siswa dengan self efficacy sedang 
optimis ketika merasa mampu menyelesaikan 
masalah matematika, dan siswa dengan self 
efficacy rendah tidak optimis dan tidak yakin 
dengan kemampuannya dalam menyelesaikan 
masalah matematika.  
Hasil penelitian Rofinda Taubah (2018) 
juga menyatakan siswa dengan self efficacy 
tinggi mampu membuat kesimpulan, asumsi, 
deduksi, menafsirkan informasi, dan 
menganalisis argumen, siswa dengan self 
efficacy sedang mampu membuat kesimpulan, 
deduksi, menafsirkan informasi, dan 
menganalisis argumen, siswa dengan self 
efficacy rendah hanya mampu menentukan 
kesimpulan dan menganalisis argumen. Hal 
ini tidak sejalan dengan hasil penelitian di 
SMP Negeri 2 Noyan, yaitu siswa dengan self 
efficacy sedang hanya mampu menafsirkan 
informasi tetapi tidak mampu membuat 
kesimpulan, asumsi, dan menganalisis 
argumen, bahkan siswa dengan self efficacy 
rendah tidak mampu menafsirkan informasi, 
membuat kesimpulan, asumsi, dan 
menganalisis argumen dengan melewatkan 
soal begitu saja.  
Perbedaan hasil penelitian yang 
diperoleh disebabkan kemampuan siswa yang 
berbeda-beda. Waktu penelitian yang terbatas 
dan keadaan yang tidak kondusif 
menyebabkan wawancara dilakukan dengan 
sedikit tergesa-gesa dan tidak efektif, 
sehingga kemampuan siswa dalam 
menyelesaikan masalah kontekstual tidak 
tergali secara maksimal. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan analisis dan pembahasan 
penelitian yang dilakukan, maka diperoleh 
kesimpulan secara keseluruhan bahwa siswa 
dengan tingkat self efficacy yang berbeda 
memiliki kemampuan menyelesaikan masalah 
kontekstual yang berbeda pula. Berdasarkan 
tingkat self efficacy siswa, dapat disimpulkan 
sebagai berikut: (1) Siswa dengan self efficacy 
tinggi mampu memahami masalah 
kontekstual yang diberikan, mampu 
merencanakan dan melaksanakan 
penyelesaian masalah dari soal, serta mampu 
memeriksa kembali penyelesaian masalah 
yang telah dikerjakan. Self efficacy yang 
tinggi membuat siswa terus berusaha dan tidak 
gampang menyerah saat menghadapi masalah 
atau soal yang sulit. (2) Siswa dengan self 
efficacy sedang kurang mampu bahkan 
cenderung tidak mampu memahami masalah 
kontekstual yang diberikan, tidak mampu 
merencanakan dan melaksanakan 
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penyelesaian masalah dari soal, serta tidak 
memeriksa kembali penyelesaian masalah 
yang telah dikerjakan. Ketidakyakinan diri 
membuat siswa tidak menyelesaikan 
penyelesaian masalah dengan tuntas, 
menghapus dan mengganti jawaban awal, 
serta membuat siswa tidak mau berusaha dan 
langsung mengatakan tidak tahu saat ditanya 
mengenai jawaban yang tidak lengkap dan 
alasan tidak memeriksa kembali. (3) Siswa 
dengan self efficacy rendah kurang mampu 
bahkan cenderung tidak mampu memahami 
masalah kontekstual yang diberikan, tidak 
mampu merencanakan dan melaksanakan 
penyelesaian masalah dari soal, serta tidak 
memeriksa kembali. Self efficacy yang rendah 
menyebabkan siswa langsung menyerah saat 
menghadapi permasalahan yang dianggap 
sulit tanpa berusaha, merasa dirinya tidak 
akan bisa menyelesaikannya walaupun sudah 
berusaha dan meninggalkan pekerjaannya 
yang belum diselesaikan. 
 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang 
diperoleh dan kelemahan-kelemahan dalam 
penelitian ini, peneliti memberikan saran 
sebagai berikut: (1) Untuk mengetahui 
kemampuan siswa dalam menyelesaikan 
masalah kontekstual sebaiknya waktu yang 
tersedia lebih memadai agar hasilnya dapat 
maksimal, terutama waktu untuk wawancara 
agar dapat menggali kemampuan siswa lebih 
dalam. (2) Bagi guru Matematika, diharapkan 
dapat meningkatkan kemampuan 
menyelesaikan masalah kontekstual siswa 
dengan memberikan soal yang beragam, agar 
kemampuan siswa dalam menyelesaikan 
masalah kontekstual matematika khususnya 
pada materi segiempat meningkat. (3) Bagi 
siswa, diharapkan dapat meningkatkan 
kemampuannya dalam penyelesaian masalah 
kontekstual agar lebih mudah dalam jenjang 
pendidikan berikutnya. (4) Bagi peneliti 
lainnya, diharapkan dapat melakukan 
penelitian lanjutan dalam upaya 
meningkatkan kemampuan siswa dalam 
menyelesaikan masalah kontekstual 
matematika, dan meningkatkan self efficacy 
pada diri siswa, serta menggali lebih dalam 
mengenai keterkaitan antara self efficacy 
dengan kemampuan siswa dalam 
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